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Abstrak 

Kecerdasan spiritual dapat diajarkan sejak dini sebagai dasar terbentuknya kecerdasan intelektual 
dan emosional individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah media wayang kartun 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual. Metode yang diusulkan pada artikel 
ini adalah penelitian dan pengembangan mengacu pada Borg & Gall.  

Kata kunci: Wayang kartun; Kecerdasan spiritual 

Pendahuluan 

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 

persoalan terkait makna dan nilai yang menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam 

konteks yang lebih luas (Zohar & Marshall, 2001). Kecerdasan spiritual adalah kemampuan 

manusia untuk mengenali potensi fitrah dalam dirinya serta kemampuan seseorang 

mengenali Tuhan yang telah menciptakannya, sehingga di manapun berada merasa dalam 

pengawasan Tuhannya (El Fiah, 2014). Kecerdasan spiritual merupakan sebuah konsep 

yang berhubungan dengan bagaimana seseorang cerdas dalam mengelola dan 

mendayagunakan makna-makna, nilai-nilai, dan kualitas-kualitas kehidupan spiritualnya 

(Siswanto, 2010). 

Peningkatan kualitas kecerdasan spiritual dimaksudkan agar peserta didik memiliki 

pemahaman yang utuh tentang ajaran Islam dan dapat mengaplikasikannya dengan benar 

dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga diharapkan menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah serta mampu mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan ajaran 

dan norma agama Islam dengan kepribadian islami dan berakhlakul karimah. Jika peserta 

didik secara terus menerus dibiasakan dan memahami arti penting tentang ibadah yang 

dilakukannya, maka akan menjadi sebuah karakter yang ada dalam dirinya (Mutakin, 

Nurhayati, & Rusmana, 2014). 

Terdapat enam ciri yang menandakan bahwa peserta didik memiliki kecerdasan 

spiritual yang tinggi (L. U. Hasanah, 2017; R. Hasanah, 2018). Pertama, peserta didik 

memiliki kesadaran yang tinggi. Kedua, mampu bersikap fleksibel dan peduli terhadap 

sesama. Ketiga, ikhlas dan tawakal dalam menghadapi cobaan. Keempat, mampu 

memberikan makna pada setiap kejadian yang ada pada kehidupannya. Kelima, memiliki 

prinsip yang kuat. Keenam, selalu berusaha untuk memiliki akhlak mulia yang dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad SAW. 

Jika peserta didik memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi maka hubungan dengan 

Allah juga akan baik (Fauzi & Latifah, 2015). Selain itu, kecerdasan spiritual yang dimilki 

oleh peserta didik juga memberikan pengaruh yang positif terhadap karakter tanggung 

jawab (R. Hasanah, 2018). Tingginya kecerdasan spiritual juga akan memberikan dampak 

postif pada tingkat kedisiplinan siswa (Mubarakah, 2019), subjective well being (Almutia, 

2019), self efficacy (Mahmudinata, 2016), perilaku prososial (Wahyuni, Mayangsari, & 
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Fauzia, 2016). Ketika peserta didik memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, semakin 

mudah untuk bisa menemukan kebahagian. Kebahagiaan yang didapatkan yaitu lebih ke 

arah menentramkan batin, jiwa dan pikiran (L. U. Hasanah, 2017). Sebaliknya, ketika 

peserta didik tidak memiliki kecerdasan spiritual yang baik, maka memiliki kecenderungan 

untuk melakukan perundungan (M. D. Utami, 2018).  

Kecerdasan spiritual sangat dibutuhkan untuk mengembangkan fitrah yang ada pada 

manusia agar sesuai dengan ajaran Islam. Peningkatan kecerdasan spiritual dimaksudkan 

agar peserta didik memiliki pemahaman yang utuh tentang ajaran Islam dan dapat 

mengaplikasikannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga 

diharapkan menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta mampu 

mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan ajaran dan norma agama Islam dengan 

kepribadian Islami dan berakhlakul karimah (L. H. Utami, 2015). 

Peserta didik pada jenjang pendidikan dasar memiliki rasa ingin tahu yang besar. 

Mereka ingin tahu terhadap perubahan dan perkembangan baik mengenai diri maupun 

lingkungannya (Yuliatun, 2018). Manusia juga pada dasarnya dianugrahi oleh Allah fitrah 

(perasaan dan kemampuan) untuk mengenal dan melaksanakan ajaran Allah. Fitrah 

merupakan dasar yang dapat berkembang karena sangat tergantung pada proses yang 

diterimanya (L. H. Utami, 2015). Proses tersebut dapat dituangkan pada setiap kegiatan 

yang dilaksanakan oleh Guru. Kegiatan yang dilaksanakan selama di sekolah dirasa mampu 

membuat siswa terbiasa mengaplikasikan nilai-nilai spiritual, sehingga setiap kegiatan 

dikerjakan atas kesadaran diri dan tanpa paksaan. 

Kecerdasan spiritual dapat ditingkatkan melalui kegiatan membaca quran sebelum 

pelajaran dimulai, salat duha, zuhur, dan asar berjamaah (L. H. Utami, 2015). Selain itu, 

bermain peran (Hidayah, 2013), bermain menggunakan kartu huruf hijaiyah (Rafika, Aziz, & 

Ahmad, 2016), menikmati keindahan alam ciptaan Allah dan mengikutksertakan dalam 

kegiatan sosial (Fitriani & Yanuarti, 2018) juga mampu meningkatkan kecerdasan spiritual. 

Cerita juga merupakan salah satu stimulasi yang dapat diberikan pada anak untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual (Nurtiani & Ajimah, 2019; Nuryanto, 2017).  

Cerita yang disampaikan oleh guru tentu menggunakan media sehingga peserta didik 

dapat tertarik untuk menyimak hingga mengambil makna dari cerita yang sudah 

disampaikan. Wayang kartun merupakan salah satu media pembelajaran yang 

menyenangkan (Martha & Krisnawati, 2018). Sehingga peserta didik dapat menikmati alur 

cerita yang disampaikan oleh guru dan mereka dapan meneladani apa yang ada adalam 

cerita. Pemilihan wayang kartun juga didasarkan karena belum ada penelitian 

pengembangan wayang kartun yang dikaitkan dengan kecerdasan spiritual. Wayang kartun 

juga dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan keterampilan menyimak 

dongeng siswa (Rahayu, 2015; Rahmawati, 2013). 

Metode 

Metode penelitian yang diusulkan pada artikel ini adalah Reseach and Development 

diadaptasi dari Borg and Gall. Penelitian dan pengembangan dapat digunakan untuk 

mengembangkan dan memberikan validasi pada produk yang akan digunakan dalam dunia 

pendidikan (Borg, Gall, & Gall, 2003). Prosedur penelitian yang diusulkan pada penelitian ini 
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adalah persiapan, penyusunan produk, validasi produk, uji coba produk, dan penyusunan 

produk akhir.  

Prosedur pertama adalah persiapan. Persiapan mencakup analisis kebutuhan dan 

menentukan tujuan pengembangan. Analisis kebutuhan diadaptasi dari Instrumen Asesmen 

Kebutuhan Perkembangan (Barus, 2013). Prosedur kedua, penyusunan produk. Produk 

terdiri dari pemilihan tokoh, pembuatan tokoh wayang kartun, serta pembuatan naskah 

cerita terkait dengan kecerdasan spiritual. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur penelitian dan pengembangan media wayang kartun 

Prosedur keempat, validasi produk. Validasi produk dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah media yang dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dan dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Validasi produk nantinya akan dilakukan oleh tiga orang ahli, meliputi (1) satu 

orang ahli dalam bidang bimbingan dan konseling, (2) satu orang ahli dalam bidang media 

pembelajaran, (3) satu orang ahli dalam bidang bahasa. Hasil dari uji coba ahli digunakan 

sebagai acuan untuk merevisi produk yang dikembangkan. Produk yang telah direvisi 

nantinya akan diujicobakan pada guru kelas dan siswa kelas 5 dan 6 MI Al-Falah Kediri. 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif diperoleh dari angket yang diberikan kepada subjek coba. Sedangkan data 

kualitatif diperoleh dari saran, perbaikan dari subjek coba, dan observasi. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini digunakan untuk menguji akseptabilitas berupa kegunaan, 

kelayakan, ketepatan dan kepatutan media wayang kartun.  

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

dekriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang bersifat kualitatif dengan 

mendeskripsikan dan menarik kesimpulan dari komentar atau saran perbaikan ahli media, 

ahli materi, dan pengguna. Sedangkan analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data yang bersifat kuantitatif dengan menggunakan rumus statistik deskriptif 

dengan penyajiannya dalam bentuk persentase (Mustaji, 2005).  

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang diadaptasi dari Instrumen Asesmen Kebutuhan 

Perkembangan (Barus, 2013), siswa kelas V dan VI MI Al-Falah Kediri membutuhkan 

bimbingan untuk meningkatkan spiritual mereka. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 
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30 persen siswa kelas V dan VI berbicara dengan teman sebangku saat membaca doa 

bersama. Selain itu, siswa juga belum secara penuh mengaplikasikan pelajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan observasi dapat dikatakan bahwa siswa 

pada sekolah yang berbasis keagamaan belum tentu memiliki kecerdasan spiritual yang 

baik. Akan tetapi seorang yang beragama dan sekaligus memiliki kecerdasan spiritual, akan 

memahami agamanya secara utuh mencakup makna dan nilai yang terkandung di dalam 

setiap ajarannya (Yuliatun, 2018). Selain itu kecerdasan spiritual juga penting diajarkan 

pada jenjang sekolah dasar. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018, pada jenjang sekolah dasar spiritual merupakan 

kompetensi inti pada kelas I hingga VI dan seluruh mata pelajaran. 

Kecerdasan spiritual dapat dikembangkan oleh guru salah satunya dengan cerita. 

Guru dapat menceritakan kisah-kisah teladan yang mengandung nilai spiritualitas. Hal ini 

akan membantu anak dalam memahami nilai-nilai kehidupan. Bahkan jika anak menyenangi 

cerita film kartun, guru dapat menyampaikan menyampaikan sisi mana yang memiliki nilai 

kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama Islam (Yuliatun, 2018). 

Hasil wawancara dengan guru kelas V dan VI menunjukkan bahwa selama ini belum 

ada media pembelajaran wayang kartun. Hal ini tentunya menjadi sesuatu hal yang menarik 

perhatian bagi siswa. Wayang kartun termasuk media pembelajaran visual yang 

pembuatannya cukup mudah. Kesederhanaan dari pembuatan dan permainannya 

menyebabkan wayang mudah diadaptasi dalam penggunaannya di sekolah dasar (Sudjana 

& Rivai, 2019). Nama tokoh maupun karakter dari wayang kartun dapat diciptakan sendiri 

maupun mengikuti tokoh dan karakter yang sudah ada dalam cerita yang akan dibacakan 

oleh peneliti. 

Media wayang kartun memiliki kelebihan yaitu media ini disajikan dalam bentuk 

gambar wayang berupa tiruan tokoh kartun yang menarik sehingga peserta didik lebih 

tertarik dan membantu mempermudah pemahaman peserta didik, dapat digunakan secara 

klasikal maupun berkelompok, dan dapat digunakan secara berulang-ulang (Wulansari, 

2012). Wayang kartun dapat dijadikan media karena dapat dicerna melalui visual. Peserta 

didik akan lebih berminat melihat kartun daripada membaca dan mendengarkan guna 

memperoleh informasi (Andrean, 2019). 

Pada penelitian ini, wayang kartun yang digunakan terbuat dari kardus yang ditempel 

gambar tokoh kartun. Disini, peneliti menggunakan tokoh dalam serial kartun Upin & Ipin. 

Peneliti memilih tokoh Upin & Ipin karena serial kartun tersebut sudah sangat akrab 

dikalangan anak-anak. Selain tokoh Upin & Ipin, terdapat juga tokoh yang lain yaitu Jarjit, 

Pak Ustad, dan Dalang. Peneliti tidak hanya membuat wayang kartunnya saja, melainkan 

juga membuat mini studionya seperti pada gambar 2. 
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Gambar 2. Mini studio dan tokoh wayang kartun 

Cara pembuatan dan permainan yang sederhana menyebabkan wayang kartun 

mudah diadaptasikan dalam penggunaanya ditingkat sekolah dasar (Andrean, 2019). Dalam 

pembuatan media wayang kartun ini lebih mudah tidak seperti pembuatan wayang pada 

umumnya yang dibuat dengan bahan-bahan dan teknik tertentu. Bahan-bahan yang 

digunakan untuk membuat wayang kartun dan mini studio adalah (1) kardus, (2) gambar 

kartun yang sudah dicetak, (3) stik, dan (4) kerudung. Sedangkan untuk alat yang digunakan 

berupa (1) bolpoin, (2) pensil, (3) gunting, (4) cutter, (5) penggaris, (6) lem, (7) double tape, 

dan (8) cat air. Langkah-langkah pembuatan wayang kartun dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Langkah-langkah pembuatan wayang kartun 

Langkah 
ke- 

Kegiatan 

1 Cari gambar kartun lalu cetak gambar tersebut 
2 Gunting gambar kartun dan tempelkan pada kardus 
3 Potong kardus menggunakan gunting atau cutter 
4 Rekatkan stik pada bagian belakang kardus sebagai 

pegangan 
5 Wayang kartun siap digunakan 

 

Penggunaan media wayang kartun harus disertai skenario cerita, agar guru tidak 

bingung saat menggunakannya di kelas. Skenario cerita harus sesuai dengan materi 

pelajaran, agar peserta didik tidak hanya sekedar melihat dan mendengarkan cerita, tetapi 

juga memahami materi yang sedang dipelajari. Media wayang kartun digunakan guru pada 

saat tahap orientasi untuk menyampaikan materi dalam bentuk cerita. 

Pada penelitian ini, cerita dibuat sendiri dengan judul “Jangan Pernah Merugi”. Cerita 

tersebut mengisahkan tentang seorang anak yang tidak pernah melaksanakan ibadah 
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sesuai ajaran agama Islam. Dari cerita tersebut guru dapat membantu peserta didik untuk 

mengambil hikmah maupun pelajaran. 

Simpulan 

Pada penelitian ini hanya sampai pada tahap penyusunan produk. Produk disusun 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang ada pada MI Al-Falah Kediri. 

Selanjutnya, penelitian dapat dilanjutkan untuk mengetahui validitas produk. Sehingga 

produk berupa wayang kartun dan naskah cerita dapat digunakan oleh guru maupun 

konselor di MI Al-Falah. Wayang kartun ini juga dapat diuji keefektifannya dalam subjek 

yang lebih besar supaya guru atau konselor pada jenjang sekolah dasar dapat 

meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik melalui wayang kartun,  
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